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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan padanan makna konotatif oleh mahasiswa offering ABC angkatan 2015 dalam dongeng Das Geheimnis Des Mondes. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna konotatif cenderung diterjemahkan tidak sesuai konteks, meskipun cukup banyak mahasiswa yang memadankan makna konotatif dengan makna konotatif. 
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ABSRACT: This study aims to describe equivalent connotative meaning translated by students of offering ABC of 2015 academic year in a folktale entitled Das Geheimnis Des Mondes.This study is a descriptive qualitative. The result of the study indicates that most of the connotative meanings are not contextually translated even though some students still translate the connotative meanings into connotative meanings. 
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	Penerjemahan adalah suatu usaha untuk menyampaikan pesan yang terkandung dalam teks bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa) dengan padanan yang sedekat mungkin, terutama dalam hal makna dan gaya bahasa. Maksudnya, selama proses penerjemahan berlangsung, penerjemah memadankan makna BSu yang sedekat mungkin dengan makna yang ada pada BSa dan tidak mempermasalahkan bahasa apapun yang digunakan pada BSu maupun BSa (Nida dan Taber dalam Suryawinata dan Hariyanto, 2003). Berdasarkan teori  tersebut, dalam proses penerjemahan dibutuhkan makna dan gaya yang sesuai. 
	Sejalan dengan pernyataan di atas, Newmark (dalam Suryawinata dan Hariyanto, 2003: 118) menyatakan, “menerjemahkan berarti memindahkan makna dari serangkaian atau satu unit linguistik dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Hal yang perlu dicermati dalam menerjemahkan adalah dalam sebuah wacana atau teks terdapat lebih dari satu jenis makna.” Penerjemah sebaiknya memperhatikan jenis-jenis makna yang ada pada teks yang akan diterjemahkan. 
	Selama proses penerjemahan, mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memberikan padanan makna konotatif, sehingga kata-kata yang digunakan oleh mahasiswa tidak tepat dan pesan yang ingin disampaikan penulis asli tidak tersampaikan. Hal ini dapat menimbulkan salah tafsir bagi pembaca dan hilangnya ciri khas kepenulisan dari penulis asli. Menurut Iser ( dalam Suryawinata dan Hariyanto: 2003), kalimat-kalimat yang ada dalam sebuah teks sastra bukan merupakan kalimat-kalimat yang berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dan bertujuan untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan penulis asli. Jika penerjemah menganggap bahwa kalimat-kalimat tersebut berdiri sendiri dan menerjemahkan hanya berdasarkan makna tiap kata, maka hasil terjemahan akan kehilangan kedalaman dan keluasan makna, sehingga pesan yang ingin disampaikan penulis asli tidak tersampaikan. 
	Dalam menerjemahkan teks sastra, penerjemah tidak hanya memperhatikan makna yang terkandung, namun juga memperhatikan gaya bahasa yang digunakan penulis asli. Menurut Suryawinata dan Hariyanto (2003: 117), dalam menerjemahkan teks yang mengandung makna figuratif, penerjemah selayaknya mencari padanan gaya bahasa, ungkapan atau kata kias yang telah ada pada BSa. Apabila hal tersebut tidak mungkin, maka penerjemah menggunakan kata lain dengan makna yang sama dengan gaya bahasa, ungkapan, atau kata kias BSu agar tidak menghilangkan gaya bahasa penulis asli. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerjemahan karya sastra mencakup isi teks keseluruhan dan gaya bahasa penulis asli agar pesan yang ingin disampaikan penulis asli tersampaikan dan gaya penulis asli tetap tampak. 

METODE
	Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek alamiah. Objek alamiah tersebut merupakan objek yang berkembang apa adanya yang tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak memengaruhi dinamika objek tersebut. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2013). Berdasarkan pernyataan tersebut, tingkat kedalaman analisis pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.  Menurut Moleong (2013: 11), pada penelitan kualitatif deskriptif, peneliti mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. 
	Sumber data primer penelitian ini adalah mahasiswa dan sumber data sekunder berupa terjemahan dongeng Das Geheimnis Des Mondes oleh mahasiswa offering ABC angkatan 2015 . Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dalam dongeng Das Geheimnis Des Mondes dan pada terjemahan mahasiswa. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instumen kunci dan dibantu oleh instrumen perangkat latihan dan tabel dokumentasi. Pada instrumen perangkat latihan berisi dongeng Das Geheimnis Des Mondes, ruang untuk terjemahan mahasiswa, identitas penelitian, dan kolom untuk identitas mahasiswa yang diteliti yang digunakan untuk mengumpulkan sumber data. Pada instrumen tabel dokumentasi berisi kolom-kolom untuk menganalisis data. Kolom-kolom tersebut terdiri dari kolom BSu, kolom BSa untuk terjemahan mahasiswa dan terjemahan versi peneliti, dan keterangan yang diisi dengan padanan makna konotatif, padanan makna denotatif, terjemahan harfiah, atau terjemahan tidak sesuai konteks.

HASIL
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah menganalisis data-data berikut berdasarkan keberterimaan terjemahan yang terdiri dari padanan makna konotatif dan padanan makna denotatif dan ketidakberterimaan terjemahan yang terdiri dari terjemahan harfiah dan terjemahan tidak sesuai konteks. Kata, frasa, klausa, dan kalimat yang memiliki padanan makna konotatif diberi keterangan PMK, pemadanan makna denotatif diberi keterangan PMD, apabila diterjemahkan secara harfiah diberi keterangan TH, dan apabila diterjemahkan tidak sesuai konteks diberi keterangan TSK. Contoh-contoh terjemahan padanan makna diuraikan ke dalam tabel-tabel berikut.

1. Tabel Terjemahan Berterima
a. Padanan Makna Konotatif Klausa “winkte der Mond hoffnungslos ab”
BSu 	„Lass nur“, winkte der Mond hoffnungslos ab.	Keterangan
Terjemahan  1	“Sudahlah”, lambai bulan tanpa harapan.	PMK
Terjemahan  2	“Ah sudahlah”, bulan melambai dengan putus asa.	PMK
Terjemahan versi peneliti	“Biarlah”, lambai bulan dengan putus asa.

	Pada tabel 1 bagian a tampak bahwa kedua terjemahan tersebut telah sepadan makna dan sepadan gaya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pemadanan makna konotatif pada klausa “winkte der Mond hoffnungslos ab” dengan makna dan gaya yang sama pada BSa. Dalam klausa tersebut penulis asli menggunakan kata “abwinken”  untuk mengutarakan bahwa bulan memberi isyarat untuk menolak dengan cara melambaikan tangan, sehingga makna dan gaya pada Bsa sepadan. Perbedaan pada terjemahan 1 dan 2 hanya terletak pada penerjemahan kata “hoffnungslos” menjadi tanpa harapan dan putus asa. 
b. Padanan  Makna Denotatif Kata “zuwerfen”
BSu 	So warf er ihr nur einen flüchtigen Kuss zu.	Keterangan
Terjemahan 3	Maka Bulan hanya mengecupnya sekilas.	PMD
Terjemahan 4	Jadi ia hanya mencium matahari dengan sekilas.	PMD
Terjemahan versi peneliti	Jadi, dia hanya memberinya kecupan.

	Tabel 1 bagian b menunjukkan bahwa kata “zuwerfen” tidak dipadankan dengan makna konotatif, melainkan dipadankan dengan makna denotatif. Dalam kalimat tersebut, kata “zuwerfen” memiliki makna konotatif  “memberi”, tetapi pada terjemahan 3  kata “zuwerfen” dipadankan dengan “mengecup” dan pada terjemahan 4 dipadankan dengan “mencium”. Dari segi makna, pemadanan makna denotatif pada terjemahan 3 dan 4 sepadan, tetapi kedua terjemahan tersebut tidak memunculkan kekhasan gaya bahasa penulis asli. Hal tersebut dikarenakan kedua terjemahan tersebut tidak memiliki padanan makna konotatif pada terjemahan kata “zuwerfen”, sehingga kedua terjemahan tersebut hanya sepadan makna, tetapi tidak sepadan gaya.
2. Terjemahan Tidak Berterima 
a. Terjemahan Harfiah Klausa “….will ich noch einmal ein Auge zudrücken”
BSu 	Wenn du es für die Liebe getan hast, will ich noch einmal ein Auge zudrücken.	Keterangan
Terjemahan 5	Jika kau melakukannya untuk cinta, aku akan menutup satu mata lagi.	TH
Terjemahan 6	Jika kalian telah melakukannya untuk cinta, saya akan menutup satu mata lagi.	TH
Terjemahan versi peneliti	Jika kau melakukan sesuatu  untuk yang kau cintai, ingin aku menutup mata sekali lagi.

	Berdasarkan tabel 2 bagian a, dapat diketahui bahwa klausa “….will ich noch einmal ein Auge zudrücken” tidak dipadankan dengan makna konotatif karena kedua terjemahan tersebut harfiah. Klausa tersebut memiliki makna konotatif yang berarti “pura-pura tidak tahu”, sehingga sepadan dengan klausa bermakna konotatif “ingin aku menutup mata sekali lagi”. Akan tetapi, apabila klausa tersebut diterjemahkan secara harfiah, maka dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam memaknai cerita karena makna dan gaya pada klausa tersebut tidak tampak, sehingga terjemahan 5 dan 6 tidak sepadan makna dan gaya. 


b. Terjemahan Tidak Sesuai Konteks Klausa “….dass sie in Gedanken bei ihm war”
BSu 	Er fühlte sich nicht mehr einsam, weil er wusste, dass sie in Gedanken bei ihm war.	Keterangan
Terjemahan 7	Dia tidak lagi merasa pikirannya bersamanya kesepian, karena dia tahu bahwa dia sedang berpikir tentang itu.	TSK
Terjemahan 8	Ia tidak merasa kesepian lagi karena ia tahu ia ada dalam pikiran matahari.	TSK
Terjemahan versi peneliti	Dia tidak merasa kesepian lagi, karena dia tahu bahwa dia ada dalam pikirannya.

	Tabel 2 bagian a menunjukkan bahwa terjemahan 7 dan 8 tidak sesuai konteks. Hal tersebut terjadi karena klausa “….dass sie in Gedanken bei ihm war” memiliki makna “bulan sedang berpikir tentang matahari”, sehingga klausa yang sepadan adalah “bahwa dia ada dalam pikirannya”. Pada terjemahan 7 menunjukkan bahwa klausa tersebut dipadankan dengan klausa “bahwa dia sedang berpikir tentang itu”, sehingga konteks dalam kalimat tidak jelas dan tidak menampakkan makna dan gaya penulis. Di sisi lain, terjemahan 8 dikatakan tidak sesuai konteks karena kesalahpahaman mahasiswa dalam memahami konteks kalimat BSu, sehingga dalam terjemahan tersebut bukan bulan memikirkan matahari, melainkan matahari memikirkan bulan.
PEMBAHASAN
	Secara umum, hasil penelitian ini dibagi menjadi dua kriteria, yaitu keberterimaan terjemahan dan ketidakberterimaan terjemahan. Berdasarkan keberterimaan terjemahan, cukup banyak terjemahan mahasiswa memiliki padanan makna konotatif yang sama dengan BSu dan terjemahan versi peneliti dan derajat keberterimaan pemadanan makna konotatif ke makna konotatif lebih tinggi dibandingkan pemadanan makna konotatif ke denotatif. Kelompok mahasiswa yang telah memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dengan makna konotatif, berarti telah memadankan makna dan  gaya penulis asli ke dalam teks BSa sesuai dengan teori makna figuratif. 
 	Di sisi lain, sedikit kelompok mahasiswa memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dengan makna denotatif, sehingga  menghasilkan terjemahan yang sepadan makna. Pemadanan makna konotatif dengan makna denotatif memiliki padanan makna yang sama, tetapi memberikan efek yang berbeda terhadap pembaca. Hal tersebut terjadi karena makna denotatif tidak memiliki nilai rasa pada kata, frasa, klausa, dan kalimat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Chaer (2009: 65) menyatakan bahwa makna denotatif merupakan makna sebenarnya yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman penutur suatu bahasa dan tidak memiliki nilai rasa atau emotif.
	Berdasarkan ketidakberterimaan terjemahan, penerjemahan yang tidak sesuai dengan konteks masih dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, konteks memiliki peran penting dalam suatu teks dan dapat memengaruhi isi teks. Untuk mengetahui konteks dalam suatu teks, mahasiswa perlu memahami siapa berkomunikasi dengan siapa, apa yang dibicarakan, dan bagaimana hal tersebut dikomunikasikan (Emzir, 2015; Siamatupang, 1999).  Menurut Givon (dalam Aminuddin, 2015: 93), konteks dibagi menjadi dua, yaitu konteks generik dan konteks spesifik. Konteks generik adalah konteks yang memiliki sifat umum yang keberadaan, ciri, dan penyikapan telah disadari penutur suatu bahasa. Konteks spesifik adalah konteks khusus yang memperoleh perhatian penutur bahasa tersebut karena memiliki hubungan dengan situasi dan peristiwa tertentu. 
	 Berkaitan dengan hubungan konteks dengan makna, Larson (1989: 8) menyatakan bahwa makna dibagi menjadi dua jenis berdasarkan keterikatan makna dengan konteks, yakni makna primer dan makna sekunder. Makna primer adalah makna yang bisa dipahami langsung tanpa terikat dengan kata lain atau konteks. Makna sekunder  adalah makna tambahan sebuah kata dalam konteks dengan kata lain. Berdasarkan pernyataan tersebut, mahasiswa perlu memahami konteks dalam dongeng Das Geheimnis Des Mondes agar dapat mencari padanan makna yang sepadan dalam BSa dan menghasilkan terjemahan yang berterima. 
	Ketidaksesuaian terjemahan mahasiswa dengan konteks pada BSu dalam menerjemahkan karya sastra dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam memaknai pesan yang ingin disampaikan penulis asli. Apabila dilihat dari ketersampaian pesan dan makna yang terdapat dalam dongeng, Emzir (2015), Larson (1989), dan Nida dan Taber (dalam Simatupang, 1999) menyatakan bahwa penerjemah harus mementingkan makna untuk mengalihkan pesan yang terdapat dalam teks dari  BSu ke BSa agar respons pembaca sama dengan respons pembaca yang membaca teks BSu.
  	Sebagian kecil mahasiswa tidak memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dalam dongeng tersebut dengan sepadan, melainkan menerjemahkan secara harfiah. Menurut Larson (1989: 16-17), penerjemahan secara harfiah digunakan untuk mempelajari BSu, tetapi tidak membantu pembaca BSa yang ingin mengetahui makna dalam BSu. Terjemahan harfiah tidak banyak menyampaikan makna karena penerjemahan harfiah bertujuan untuk menyesuaikan bentuk dalam BSu ke BSa. 
	Penerjemahan secara harfiah tidak tepat digunakan dalam memadankan makna konotatif karena menghasilkan terjemahan yang tidak jelas, tidak sepadan, tidak wajar, dan tidak bermakna (Nida dan Taber dalam Suryawinatan dan Hariyanto, 2003 ; Larson, 1989 ). Oleh sebab itu, dalam menerjemahkan teks sastra penerjemah disarankan untuk menggunakan penerjemahan idiomatis karena penerjemahan ini berdasarkan makna dan mahasiswa dapat menyampaikan makna BSu dengan BSa secara wajar (Larson, 1989).
	Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, makna konotatif cenderung diterjemahkan tidak sesuai konteks, meskipun cukup banyak kelompok mahasiswa yang memadankan makna konotatif dengan makna konotatif. Selain itu, ditemukan beberapa terjemahan mahasiswa yang memliki makna denotatif pada kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dan menghasilkan terjemahan yang sepadan makna. Di sisi lain, hanya sebagian kecil kelompok mahasiswa yang menerjemahkan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif secara harfiah.
SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil penelitian ini dibagi menjadi dua kriteria, yaitu keberterimaan terjemahan dan ketidakberterimaan terjemahan. Berdasarkan keberterimaan terjemahan, cukup banyak terjemahan mahasiswa memiliki padanan makna konotatif yang sama dengan BSu dan terjemahan versi peneliti dan derajat keberterimaan pemadanan makna konotatif ke makna konotatif lebih tinggi dibandingkan dengan pemadanan makna konotatif ke denotatif. Sebagian besar mahasiswa telah memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dengan makna konotatif. Artinya, mereka telah memadankan makna dan  gaya penulis asli ke dalam teks BSa sesuai dengan teori makna figuratif. 
 	Di sisi lain, sebagian kecil mahasiswa telah memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dengan makna denotatif dan menghasilkan terjemahan yang sepadan makna. Pemadanan makna konotatif dengan makna denotatif memiliki padanan makna yang sama, tetapi memberikan efek yang berbeda terhadap pembaca.
	Berkaitan dengan ketidakberterimaan terjemahan, penerjemahan yang tidak sesuai dengan konteks masih dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, konteks memiliki peran penting dalam suatu teks dan dapat memengaruhi isi teks. Sebagian kecil mahasiswa tidak memadankan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif dalam dongeng tersebut dengan sepadan, melainkan menerjemahkan secara harfiah.
	Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, makna konotatif cenderung diterjemahkan tidak sesuai konteks, meskipun cukup banyak mahasiswa yang memadankan makna konotatif dengan makna konotatif. Selain itu, ditemukan beberapa terjemahan mahasiswa yang memliki makna denotatif pada kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif, sehingga menghasilkan terjemahan yang sepadan makna. Di sisi lain, ditemukan sebagian kecil terjemahan harfiah pada kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung makna konotatif.
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